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ABSTRAK

Bahasa Inggris sebagai bahasa asing yang sering digunakan dalam sarana komunikasi
Internasional. Tense merupakan salah satu aspek mendasar dalam tata bahasa Inggris
karena berfungsi menandai waktu terjadinya suatu peristiwa melalui bentuk kata kerja.
Namun, tidak sedikit mahasiswa yang mengalami hambatan dalam menguasai dan
menggunakan aturan present simple tense dengan tepat. Akan tetapi, kesulitan tersebut
sering tidak disadari sehingga berdampak terhadap pembelajaran present simple tense. Artikel
ini disusun bertujuan untuk menganalisis berbagai kesulitan yang dialami oleh mahasiswa
dalam memahami materi present simple tense dalam pembelajaran bahasa Inggris. Dalam
penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif dengan fokus pada
analisis data yang diperoleh melalui wawancara 2 mahasiswa calon guru sekolah dasar. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami
perbedaan tata bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Salah satu tantangan utama dalam
mempelajari adalah penggunaan akhiran -s atau -es pada kata kerja. Implikasi dari penelitian
ini menunjukan bahwa pemahaman mahasiswa calon guru sekolah dasar terhadap
pembelajaran present simple tense perlu ditingkatkan, sehingga diperlukan media
pembelajaran yang lebih menarik, efektif dan mudah dipahami.

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Kesulitan Mahasiswa, Present Simple Tense

PENDAHULUAN

Bahasa menjadi komponen integral yang melekat pada setiap aspek kehidupan
manusia. Setiap hari, kita menggunakannya dalam berbagai bentuk aktivitas, seperti
berbicara, menyampaikan emosi, berbagi pengetahuan, hingga menanggapi gagasan
(Naserly, 2022). Bahasa adalah unsur yang dimiliki serta dipakai oleh berbagai

masyarakat di seluruh dunia. Setiap bahasa punya ciri khas yang membedakan
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penuturnya. Lewat bahasa, cara kita mengekspresikan diri dan berpikir terbentuk

dengan sendirinya, terutama saat berkomunikasi dalam kelompok.

Bahasa Inggris sebagai bahasa asing yang sering digunakan dalam sarana
komunikasi Internasional, menunjukkan betapa pentingnya peran bahasa dalam
menghubungkan individu dari berbagai negara untuk menjalin komunikasi dan
menjaga hubungan di tingkat global (Hernanda et al., 2022). Penggunaan bahasa
Inggris sebagai bahasa pengantar merupakan aspek penting dalam proses
pembelajaran (Inayah & Sya, 2024). Kemampuan berkomunikasi menjadi salah satu
keterampilan penting yang perlu diintegrasikan dalam proses pembelajaran bahasa
Inggris (Sutrisna, 2021). Bahasa ini bersifat dinamis, sehingga setiap kebijakan
pembelajaran harus mempertimbangkan pengembangan keterampilan yang relevan

agar proses belajar menjadi lebih efektif.

Dalam mempelajari bahasa, tata bahasa memegang peran penting karena
membantu membentuk struktur bahasa yang jelas dan mudah dipahami (Ekawati et
al., 2023). Tense merupakan salah satu aspek mendasar dalam tata bahasa Inggris
karena berfungsi menandai waktu terjadinya suatu peristiwa melalui bentuk kata
kerja. (Ashri et al., 2024). Swan menambahkan bahwa tense digunakan untuk
menunjukkan apakah suatu kejadian terjadi pada waktu sekarang, waktu yang telah
berlalu, ataupun waktu yang akan datang. Berdasarkan berbagai sumber, terdapat 16
jenis tense yang berasal dari empat kategori utama. Salah satu yang paling dasar
adalah present simple tense, yaitu bentuk paling dasar dalam bahasa Inggris, digunakan
untuk menyatakan kebiasaan, fakta umum, maupun kebenaran yang relatif tetap

(Hediyansyah et al., 2024).

Present simple tense memiliki struktur tersendiri yang membedakannya dari
bentuk tense lainnya. Secara umum, rumusnya adalah: subjek + kata kerja bentuk
pertama (verb 1) + akhiran -s/-es (jika subjeknya adalah orang ketiga tunggal). Present
simple tense merupakan salah satu bentuk tense yang paling sering digunakan dalam

penulisan kalimat bahasa Inggris (Nurhalisa & Nurcahya, 2025). Proficient reading
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skills allow students to engage more with English texts, which supports their understanding
of the concepts and rules of grammar, including the simple present tense (Zainal et al., 2021).
Untuk memahami present simple tense secara menyeluruh, diperlukan pemahaman

terhadap konsep dasar dan rumus yang sesuai dengan kaidah bahasa Inggris.

Artikel ini disusun untuk menganalisis berbagai kesulitan yang dialami oleh
mahasiswa dalam memahami materi present simple tense dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Dengan adanya analisis ini, diharapkan dapat dirumuskan solusi yang
relevan bagi pengajar dan pelajar dalam menghadapi berbagai hambatan yang timbul
sepanjang proses pembelajaran. Dengan demikian, pemahaman terhadap present
simple tense dapat ditingkatkan secara signifikan dan mendukung kemampuan

berbahasa Inggris mahasiswa secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan menitikberatkan pada analisis data yang diperoleh dari berbagai sumber
(Syafawani, 2023). Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan teknik
wawancara kepada 2 mahasiswa calon guru sekolah dasar dengan 10 pertanyaan
terkait kesulitan dalam memahami materi present simple tense dalam pembelajaran

bahasa Inggris.

Tabel 1. Wawancara

NO PERTANYAAN

1 Bagaimana perasaan Anda saat belajar present simple tense, apakah merasa

mudah, sulit, atau membingungkan? Jelaskan alasannya?

2 Apakah Anda lebih mudah memahami present simple tense melalui praktik
berbicara (speaking) atau menulis (writing)?

3 Bagaimana dosen Anda menjelaskan materi present simple tense di kelas
(misalnya lewat ceramah, contoh kalimat, atau latihan)?

4 Media pembelajaran apa yang paling membantu Anda memahami present
simple tense (misalnya video, PPT, buku teks, atau permainan)?
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5 Apakah waktu pembelajaran di kelas cukup untuk memahami present
simple tense dengan baik?

6 Bagian mana dari present simple tense yang paling sulit Anda pahami
(misalnya penggunaan do/does, to be, atau penambahan akhiran —s/es)?

7 Menurut Anda, apa penyebab utama kesulitan Anda dalam memahami
present simple tense?

8 Menurut Anda, strategi pembelajaran seperti apa yang bisa membantu
mahasiswa memahami present simple tense dengan lebih baik?

9 Menurut Anda, seberapa penting penguasaan present simple tense dalam
kemampuan berbahasa Inggris secara keseluruhan?

10 | Apa solusi menurut Anda agar proses pembelajaran present simple tense
menjadi lebih menarik, efektif, dan mudah dipahami?

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber
dengan membandingkan informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber, serta
mengonfirmasi hasil wawancara melalui literatur akademis yang relevan (Susanto et
al., 2023). Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian memiliki validitas dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
proses analisis data, peneliti mengacu pada model yang dikembangkan oleh Miles
dan Huberman, yang mencakup tiga tahapan utama: penyajian data, reduksi data,

dan penarikan kesimpulan (Syafawani & Mawardini, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persepsi Mahasiswa terhadap Pemahaman Present Simple Tense

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa, ketika mempelajari
materi present simple tense mereka merasa materi tersebut menyenangkan dan merasa
mudah, karena menggunakan metode yang menyenangkan dan rumus present simple
tense yang sederhana. Selain itu materi present simple tense akan mudah dipahami jika

menggunakan teknik menulis (writing) karena mahasiswa merasa bisa lebih teliti
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dalam pembelajaran, sedangkan jika langsung menggunakan teknik bicara (speaking)
mahasiswa sering kali bingung cara menyusun kalimat present simple tense.
Penguasaan present simple tense merupakan elemen dasar yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa Inggris di tingkat perguruan tinggi (Ibtisamah et al., 2024). Tense
ini sering diaplikasikan dalam interaksi sosial sehari-hari, sehingga menjadi pondasi
utama bagi mahasiswa dalam membangun keterampilan berbahasa. Meskipun secara
struktur tergolong mudah, hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak mahasiswa
mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan aturan present simple tense
secara tepat (Syahrani et al., 2024). Perbedaan tata bahasa antara bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia turut memperumit proses pemahaman, karena mahasiswa tidak

dapat secara langsung mentransfer pola kalimat dari bahasa ibu mereka.

2. Metode Aktif Versi Mahasiswa dalam Meningkatkan Pemahaman Present

Simple Tense

Ketika belajar materi present simple tense dosen sering kali menjelaskan materi present
simple tense di kelas hanya dengan cara latihan dan ceramah langsung. Sedangkan
mahasiswa merasa media pembelajaran penting digunakan agar membantu untuk
lebih memahami present simple tense. Metode pengajaran yang digunakan di kelas juga
menjadi faktor yang memengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa (Nirtha et al.,
2024). Mereka lebih nyaman menggunakan teknik menulis karena dapat menyusun
kalimat dengan lebih teliti. Sebaliknya, teknik berbicara sering kali membuat mereka
ragu dan bingung dalam menyusun kalimat secara spontan. Dalam hal media, video
pembelajaran dianggap lebih efektif karena dapat diputar ulang dan memberikan
visualisasi yang lebih jelas, sementara buku teks dinilai membosankan dan membuat

mahasiswa cepat kehilangan fokus (Suhirman et al., 2025).
3. Kendala Utama Mahasiswa dalam Mempelajari Present Simple Tense

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan mahasiswa, bagian
paling sulit dan membingungkan dalam mempelajari present simple tense adalah saat

penambahan akhiran verb -s/es, karena walaupun berbeda tetapi mereka sering
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melihat itu sama saja sehingga saat penggunaan -s/es, mereka sering salah
penempatan atau tertukar. Keterbatasan waktu belajar di kelas menjadi tantangan
tersendiri dalam memahami present simple tense (Azizah & Purwanti, 2023). Selain itu,
kesulitan yang mahasiswa alami dalam memahami present simple tense adalah aturan
present simple tense yang berbeda jauh dengan aturan penggunaan bahasa dalam
bahasa Indonesia serta rasa malas mahasiswa sering kali membuat mereka tidak
memulai untuk belajar. Salah satu tantangan utama dalam mempelajari present
simple tense adalah penggunaan akhiran -s atau -es pada kata kerja, karena
mahasiswa cenderung menganggap bentuk -s dan -es sebagai hal yang serupa,
sehingga sering kali terjadi kesalahan dalam penempatan akhiran tersebut. Faktor
internal seperti kurangnya motivasi dan rasa malas juga turut memengaruhi proses

belajar.
4. Kebutuhan Media Pemebelajaran dalam Memahami Present Simple Tense

Instructional media are resources that provide information and serve as tools to support and
simplify the learning process (Maulana et al, 2023). Mahasiswa merasa media
pembelajaran penting digunakan agar membantu untuk lebih memahami present
simple tense. Media pembelajaran yang digunakan dapat berupa video, karena jika
menggunakan video mereka bisa mengulangi video tersebut, agar bisa memahami
kembali hal yang masih kurang dipahami. Sedangkan jika menggunakan media
pembelajaran dengan membaca buku, mahasiswa merasa lebih cepat mengantuk dan
bosan. Penggunaan media yang interaktif seperti video pendek dan simulasi situasi
nyata dapat membantu mereka memahami konteks penggunaan present simple tense
secara lebih baik (Ramadani et al., 2025). Pembelajaran yang melibatkan penggunaan
media yang menarik seperti video edukatif berpotensi dapat menumbuhkan
semangat belajar sekaligus meminimalisasi kejenuhan dalam proses pembelajaran

yang sering muncul saat menggunakan metode konvensional (Ali et al., 2025).

5. Peran Waktu Pembelajaran dan Lingkungan Kelas dalam Pemahaman

Present Simple Tense
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Waktu pembelajaran dikelas juga kurang cukup untuk mahasiswa memahami present
simple tense dengan baik, meskipun materinya sederhana tetapi membutuhkan waktu
untuk benar-benar paham terhadap materi present simple tense, sehingga mahasiswa
perlu mempelajari kembali present simple tense di rumah dan harus sering diberikan
contoh serta latihan agar mereka dapat lebih memahami. Pendekatan pembelajaran
yang kurang variatif turut menjadi hambatan (Rahmadietha et al., 2025). Dengan
pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis pengalaman nyata, mahasiswa dapat

lebih mudah memahami struktur dan penggunaan present simple tense.
6. Strategi Pembelajaran yang Dianggap Efektif Menurut Mahasiswa

Menurut mahasiswa strategi pembelajaran yang dapat membantu mahasiswa lebih
memahami present simple tense adalah melalui latihan bicara dan menulis memakai
present simple tense. Selain itu, solusi lain agar ketika belajar present simple tense dapat
lebih menarik, efektif, dan mudah dipahami adalah dengan menggunakan media
yang menyenangkan, seperti video pendek atau memberikan contoh situasi yang
terjadi disekitar, serta latihan belajar speaking dan written. Latihan yang
menggabungkan aspek menulis dan berbicara juga penting untuk memperkuat
pemahaman serta meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam berkomunikasi

menggunakan bahasa Inggris.

7. Pentingnya Penguasaan Present Simple Tense dalam Kemampuan Bahasa

Inggris Mahasiswa

Dalam kemampuan bahasa Inggris secara keseluruhan, penguasaan present simple
tense bagi mahasiswa sangat penting karena ini merupakan dasar dalam bahasa
Inggris yang sering digunakan dalam kegiatan sehari hari, serta ketika berbicara
dapat menjadi lebih tertata. Sedangkan penguasaan present simple tense sangat penting
dalam membangun kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa, karena fense ini
digunakan untuk menyatakan fakta, kebiasaan, dan rutinitas yang menjadi

komunikasi sehari hari (Lestari et al., 2024). Dengan strategi yang lebih interaktif,
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menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, mahasiswa dapat lebih

mudah memahami dan menguasai present simple tense (Teta et al., 2024).

KESIMPULAN

Hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak mahasiswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan menerapkan aturan present simple tense secara tepat. Perbedaan
tata bahasa bahasa Inggris dan bahasa Indonesia turut memperumit proses
pemahaman. Metode pengajaran yang digunakan di kelas juga menjadi faktor yang
memengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa. Keterbatasan waktu belajar di kelas
menjadi tantangan tersendiri dalam memahami present simple tense. Meskipun materi
ini tergolong dasar, mahasiswa membutuhkan waktu tambahan untuk benar-benar
menguasainya. Salah satu tantangan utama dalam mempelajari present simple tense
adalah penggunaan akhiran -s atau -es pada kata kerja. Meskipun aturan penambahan
akhiran tersebut telah dijelaskan dalam proses pembelajaran, sejumlah mahasiswa
masih menghadapi kesulitan dalam membedakan dan menerapkannya secara tepat.
Faktor internal seperti kurangnya motivasi dan rasa malas juga turut memengaruhi
proses belajar. Dari kesulitan yang mereka hadapi menunjukkan perlunya inovasi
dalam metode pengajaran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan media
pembelajaran. Dengan strategi yang lebih interaktif, menyenangkan, dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari, mahasiswa dapat lebih mudah memahami dan
menguasai present simple tense. Hal ini akan berdampak positif pada peningkatan
kemampuan komunikasi dalam bahasa Inggris, baik lisan maupun tulisan, sekaligus

menunjang keberhasilan akademik dan profesional di masa mendatang.
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